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ABSTRAKSI

Pengaruh perkembangan jaman dari sistem perdagangan kini telah melanda pada pusat-pusat kota
baik itu di jalan-jalan protokol maupun di ruang-ruang terbuka. Ruang terbuka kota yang memiliki nilai
strategis dan menguntungkan diserbu oleh kekuatan sistem perdagangan. Ruang terbuka atau dikenal
dengan istilah lapangan kota/ alun-alun di Indonesia memiliki karakter yang spesifik dan berbeda dengan
lapangan kota di negara lain. Salah satu kebutuhan dalam perkembangan fisik pusat kota adalah pemenuhan
suatu ruang publik untuk melepaskan kepenatan dan menahan tekanan kehidupan yaitu ruang terbuka
publik.. Alun-alun Pati sebagai pusat Kota Pati, mempunyai lokasi yang strategis dan aksesibilitas tinggi.
Fungsi alun-alun Kota Pati sebagai ruang terbuka/ square Kkini telah didominasi oleh aktivitas perdagangan
dan jasa komersial. Perkembangan wujud fisik alun-alun Kota Pati ini mengalami perubahan fungsi lahan
seiring perkembangan pemanfaatan ruangnya. Pemanfaatan ruang publik sebagai wadah aktivitas privat
dilakukan dengan dalih bahwa ruang tersebut merupakan ruang publik sehingga siapapun dapat melakukan
aktivitasnya di dalam ruang tersebut, tanpa ada yang melarang. Kekuatan globalisasi ini nantinya dapat
menghancurkan makna historis dari alun-alun itu sendiri sebagai square atau bahkan dapat menghancurkan
bentuk fisik lapangan kotanya.

Melihat berbagai fenomena yang berkembang tentang permasalahan ruang terbuka pusat kota yang
sangat kompleks, perlu dilakukan penataan alun-alun mengingat fungsinya sebagai square di pusat kota
yang mulai terampas oleh kepentingan privat dan sektor informal. Tetapi sebelum melakukan penataan
terhadap alun-alun ini perlu diketahui tentang pola pemanfaatan dan pelayanan alun-alun itu sendiri.
Untuk itu studi ini bertujuan untuk mengkaji pola pemanfaatan dan pelayanan alun-alun Kota Pati
berdasarkan persepsi dan preferensi pengunjung. Studi ini diharapkan menjadi sebuah langkah antisipatif
upaya pengendalian perkembangan alun-alun Kota Pati dan menjadi bahan masukan dan pertimbangan
bagi penentu kebijakan dalam pemanfaatan dan pelayanan alun-alun Kota Pati di masa yang akan datang.

Studi ini dilakukan dengan menggunakan metode analisis kualitatif yaitu dengan distribusi
frekuensi dan analisis kuantitatif dengan menggunakan metode tabulasi silang (Crosstab). Dari hasil
analisis studi pola pemanfaatan dan pelayanan alun-alun Kota Pati berdasarkan persepsi dan preferensi
pengunjung yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan alun-alun Kota Pati berdasarkan
pola aktivitas pengunjung yaitu digunakan sebagai tempat untuk bersantai, mencari hiburan/ makanan,
jalan-jalan dan bersosialisasi. Tempat aktivitas yang paling banyak dimanfaatkan oleh pengunjung adalah
trotoar alun-alun. Sebagian besar pengunjung berpendapat, bentuk pemanfaatan alun-alun sekarang ini
adalah sebagai tempat bersantai atau jalan-jalan dan juga tempat kegiatan pemerintahan (upacara).
Berdasarkan preferensi/ keinginan pengunjung terhadap bentuk perkembangan fisik alun-alun Kota Pati,
pengunjung menginginkan adanya penambahan tempat duduk di sekitar taman/ pohon beringin alun-alun ini
supaya dapat menambah kenyamanan dalam berkunjung ke alun-alun.. Pengunjung juga menginginkan
dalam meningkatkan pemanfaatan dan pelayanan alun-alun, bentuk pemanfaatan yang cocok adalah dengan
menambah kegiatan hiburan seperti pertunjukkan seni budaya. Lapangan terbuka hijau alun-alun Kota Pati
adalah tempat aktivitas yang paling banyak diinginkan oleh pengunjung untuk dikembangkan atau ditata
supaya dapat meningkatkan pemanfaatan dan pelayanannya bagi masyarakat. Pengadaan/ penambahan
fasilitas pendukung sangatlah menunjang pemanfaatan dan pelayanan alun-alun Kota Pati. Fasilitas
pendukung yang perlu dikembangkan/ ditambah berdasarkan preferensi pengunjung adalah fasilitas
kebersihan atau tempat sampah yang dipergunakan untuk menjaga kebersihan di lingkungan alun-alun.
Keberadaan PKL di alun-alun sangat menunjang aktivitas yang ada di dalamnya, sebagian besar
pengunjung mengusulkan lokasi PKL disekeliling alun-alun bagian dalam, dengan alasan jika PKL berada
di dalam alun-alun sehingga tidak mengganggu aktivitas yang lain.

Dari temuan studi diatas dapat disimpulkan pola pemanfaatan alun-alun Kota Pati berdasarkan
persepsi dan preferensi pengunjung adalah dimanfaatkan untuk kegiatan pemerintahan seperti upacara dan
kegiatan olahraga dengan tingkat pelayanannya belum memenuhi kebutuhan pengunjungnya dan untuk
memenuhi tingkat pelayanan tersebut pengunjung menginginkan adanya penambahan fasilitas kebersihan
sebagai fasilitas pendukung di alun-alun Kota Pati. Rekomendasi bagi Pemerintah Kabupaten Pati sebagai
pembuat kebijakan serta rekomendasi studi lanjutan yang berkaitan dengan alun-alun Kota Pati adalah
sebagai berikut: dalam kaitannya dengan pola pemanfaatan alun-alun berdasarkan persepsi dan preferensi
pengunjung, dibutuhkan pengadaan dan pengembangan fasilitas dan aktivitas pendukung yang mampu
melayani kebutuhan beraktivitas pengunjung, perlu dilakukan pengelolaan/ penataan PKL. Perlu disusun
kebijakan atau rencana khusus pengelolaan, penataan dan pengendalian perkembangan alun-alun Kota Pati
ini yang masih memperhatikan persepsi dan prefensi pengunjung.

Kata Kunci : Persepsi, Preferensi, Alun-alun, Pemanfaatan, Pelayanan.
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1.1. Latar Belakang

Ruang terbuka di Indonesia dengan istilah Barat biasa disebut dengan square merupakan
ruang publik yang letaknya di pusat kota dimana seiring dengan perkembangan waktu diikuti oleh
masalah-masalah kota (urban issue) yang terkait dengan proses modernisasi. Suatu kota tidak
hanya tumbuh dalam bentuk fisik saja, tetapi akan tumbuh bersama dengan masyarakatnya. Ruang
terbuka di pusat kota merupakan elemen perancangan kota yang mempunyai peran penting bagi
pertumbuhan dan perkembangan suatu kota, karena merupakan bagian integral dari bangunan-
bangunan di perkotaan. Kawasan pusat kota mempunyai karakter yang spesifik dan menonjol,
karena dari inti kota inilah perkembangan suatu kota diawali.

Pusat kota merupakan jantung kota yang memiliki irama tersendiri dalam menghidupkan
kota (Budiharjo, Eko :1997). Kawasan pusat kota seringkali dianggap sebagai tempat publik/ruang
publik, yaitu tempat berpusatnya segala aktivitas masyarakat kota, baik yang bersifat politik, sosial
maupun ekonomi, dengan perkembangan fisik yang tinggi, dan dapat dimanfaatkan oleh semua
orang yang berkepentingan secara bebas. Keberadaannya tepat di tengah kota, dan menjadi tempat
berkumpulnya masyarakat untuk berbagai kepentingan, baik masyarakat dari dalam wilayah kota
itu sendiri maupun masyarakat yang berasal dari luar wilayah kota tersebut (Gallion dan Eisner,
1992).

Ruang terbuka di pusat kota di Indonesia dewasa ini dihadapkan pada masalah-masalah
yang terkait dengan kemajuan jaman. Dalam perkembangannya seringkali pusat kota menjadi
kawasan pusat komersial dan perdagangan yang melayani kebutuhan masyarakat dalam skala
besar. Pengaruh dari sistem perdagangan kini telah melanda pada pusat-pusat kota baik itu di jalan-
jalan protokol maupun di ruang-ruang terbuka. Ruang terbuka kota yang memiliki nilai strategis
dan menguntungkan diserbu oleh kekuatan aktivitas komersial.

Ruang terbuka publik atau dikenal dengan istilah lapangan kota/alun-alun ini memiliki
karakter yang spesifik dan berbeda dengan lapangan kota di negara lain. Masa kejayaan Islam
memberikan konsep lapangan kota/square yang dikenal dengan istilah alun-alun. Tiap-tiap kota
besar di Jawa memiliki sebuah alun-alun, sebuah kawasan berbentuk bujursangkar yang luas,
ditanami rerumputan, dan dikitari dengan pohon beringin. Keberadaan alun-alun sebagai square ini
merupakan komposisi tata ruang pusat kota kerajaan Islam bersama kraton dan masjid. Pada abad
pertengahan fungsi alun-alun selain sebagai ruang terbuka juga berfungsi sebagai ruang publik
yang dipergunakan untuk pasar, lapangan, dan tempat upacara (kegiatan pemerintahan).

Salah satu kebutuhan dalam perkembangan fisik pusat kota adalah pemenuhan suatu ruang

publik untuk melepaskan kepenatan dan menahan tekanan kehidupan yaitu alun-alun. Di alun-alun



masyarakat dapat melepaskan tekanan melalui kegiatan sosialisasi yang bersifat rekreatif, seperti
bertemu teman, berolahraga, bermain, makan dan minum, bercakap-cakap, maupun hanya sekedar
duduk-duduk santai saja. Alun-alun sebagai ruang terbuka publik juga merupakan suatu ruang
milik bersama, tempat masyarakat melakukan aktivitas fungsional dan ritualnya dalam suatu
komunitas, baik pada kehidupan rutin sehari-hari maupun dalam perayaan berkala (Carr, 1992).

Seperti halnya di Kota Pati, keberadaan ruang terbuka publik sangatlah minim, yaitu hanya
alun-alun Kota Pati. Alun-alun Kota Pati merupakan bentuk ruang terbuka publik di Kota Pati yang
berada di pusat kota. Dalam penelitian ini studi kasus yang diambil adalah alun-alun Kota Pati
karena melihat perkembangan alun-alun Kota Pati yang mulai tidak terkendali dan berkembang
pemanfaatannya dari fungsi yang sebenarnya yaitu sebagai suatu ruang terbuka publik di pusat kota
yang kini telah menjadi ruang aktivitas PKL. Hal ini ternyata disebabkan karena pemerintahan
Kabupaten Pati sendiri belum mempunyai kebijakan/peraturan yang mengatur tentang fungsi
ruang/pemanfaatan alun-alun Kota Pati maupun kebijakan yang mengatur tentang pengendalian
perkembangan alun-alun Kota Pati.

Alun-alun Kota Pati sekarang ini mempunyai fungsi multiguna. Berawal dari fungsi
budaya dan pemerintahan, kemudian berkembangan menjadi tempat rekreasi, olahraga, berdagang,
bersosialisasi bahkan menjadi area pengumpulan massa berbagai aliran politik di masyarakat. Pada
kenyataannya, alun-alun Kota Pati ini merupakan ruang terbuka publik yang tidak hanya digunakan
sebagai tempat berinteraksi sosial saja, namun juga mampu menciptakan suatu budaya dan pola
perilaku tertentu, yang pada akhirnya mampu mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan
suatu kawasan dan menghubungkannya dengan kawasan yang lain di sekitarnya.

Alun-alun Pati sebagai pusat Kota Pati, mempunyai lokasi yang strategis dan aksesibilitas
tinggi, dan keberadaannya telah banyak dikenal bukan hanya oleh masyarakat Kota Pati sendiri
namun juga oleh masyarakat di luar Kota Pati. Fungsi alun-alun Kota Pati sebagai ruang terbuka
publik/square kini telah didominasi oleh aktivitas perdagangan dan jasa komersial. Perkembangan
wujud fisik alun-alun Kota Pati ini mengalami perubahan fungsi lahan seiring perkembangan
pemanfaatan ruangnya. Berkurangnya ruang terbuka di alun-alun Kota Pati yang diakibatkan oleh
adanya aktivitas PKL yang menempati hampir di seluruh ruang alun-alun dari lapangan alun-alun,
trotoar alun-alun sehingga meluas dan meluap sampai ke badan jalan, dan areal parkir Masjid Besar
Baitunnur. Keterbatasan lahan pada alun-alun menyebabkan persaingan yang sangat ketat dalam
penggunaan lahan. Berkurangnya ruang publik dapat terlihat dari semakin sempitnya berkurangnya
ruang untuk menuangkan aktivitas sosial budaya masyarakat Kota Pati pada khususnya.

Pemanfaatan ruang publik sebagai wadah aktivitas privat dilakukan dengan dalih bahwa
ruang tersebut merupakan ruang publik sehingga siapapun dapat melakukan aktivitasnya di dalam
ruang tersebut, tanpa ada yang melarang. Kekuatan rezim ekonomi ini nantinya dapat
menghancurkan makna historis dari alun-alun itu sendiri sebagai square atau bahkan dapat

menghancurkan bentuk fisik lapangan kotanya.



Melihat berbagai fenomena yang berkembang tentang permasalahan ruang terbuka pusat
kota yang sangat kompleks, perlu dilakukan penataan alun-alun mengingat fungsinya sebagai
square di pusat kota yang mulai terampas oleh kepentingan privat dan aktivitas PKL. Sebelum
melakukan penataan terhadap alun-alun ini perlu diketahui tentang pola pemanfaatan dan
pelayanan alun-alun itu sendiri. Untuk itu dilakukan kajian tentang pola pemanfaatan dan
pelayanan alun-alun Kota Pati berdasarkan persepsi dan preferensi pengunjung, sehingga dari studi
ini diharapkan menjadi sebuah langkah antisipatif upaya pengendalian perkembangan alun-alun
Kota Pati dan menjadi bahan masukan dan pertimbangan bagi penentu kebijakan dalam

pemanfaatan dan pelayanan alun-alun Kota Pati di masa yang akan datang.

1.2. Perumusan Masalah

Keberadaan alun-alun Kota Pati ini merupakan faktor utama dalam perkembangan Kota
Pati khususnya dalam penyediaan suatu ruang terbuka publik. Disamping fungsi tradisionalnya
sebagai tempat bersosialisasi, alun-alun juga digunakan sebagai identitas atau tanda pengenal dari
Kota Pati sendiri. Selain itu keberadaan alun-alun Kota Pati ini dapat menghidupkan suasana di
sekitarnya sehingga secara tidak langsung dapat mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan
kawasan di sekitarnya.

Melihat fenomena dan perkembangan kondisi eksisting diatas, berkembangnya aktivitas
komersial yang berorientasi di alun-alun dapat memberikan dampak atau pengaruh yang kuat
terhadap pemanfaatan dan pelayanan alun-alun itu sendiri. Oleh karena itu perlu adanya kajian
tentang pola pemanfaatan dan pelayanan alun-alun Kota Pati berdasarkan persepsi dan preferensi
pengunjung sehingga dapat diketahui pendapat ataupun keinginan masyarakat dalam hal ini adalah
pengunjung untuk menentukan arahan penataan dan pengembangan yang sesuai untuk alun-alun
Kota Pati.

Kajian studi ini mencermati berbagai permasalahan yang ada di alun-alun Kota Pati secara
fisik, sosial, maupun ekonomi, yang dapat menjadi kendala bagi berkembangnya alun-alun ini.

Permasalahan yang diamati antara lain :

® Alun-alun Kota Pati merupakan ruang terbuka publik di pusat kota yang semula peruntukkan
fungsinya digunakan untuk aktivitas budaya dan pemerintahan Kota Pati dalam
perkembangannya berubah fungsi menjadi aktivitas perdagangan dan jasa komersial, akibatnya
keadaan ini secara tidak langsung dapat mempengaruhi keberadaan fungsi dan pemanfaatan
ruang alun-alun itu sendiri.

®  Bermunculan sektor informal dalam hal ini adalah PKL yang keberadaannya semakin lama
menjadi semakin meresahkan, karena penggunaan lahan PKL yang mulai menyerobot ruang

terbuka publik alun-alun Kota Pati.





